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Demi bukit, (OS. 52:21) dan Kitab yang ditulis, (OS. 52:2) pada lembaran 
yang terbuka, (OS. 523) dan demi Baitul Ma'mur, (OS. 524) dan atap yang 
ditinggikan (langit), (OS. 52:5) dan laut yang di dalam tanahnya ada api, 
(OS. 5256) sesunggubnya adzab Rabb-mu pasti terjadi, (OS. 5257) tidak 
seorang pun yang dapat menolaknya, (OS. 52:28) pada bari ketika langit 
benar-benar bergoncang, (OS. 52:19) dan gunung benar-benar berjalan. (GS. 
52:10) Maka, kecelakaan yang besarlab di hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan, (OS. 52:11) (yaitu) orang-orang yang bermain-main dalam 
kebathilan, (OS. 52:12) pada bari mereka didorong ke Neraka Jabannam 
dengan sekuat-kuatnya. (US. 52:13) (Dikatakan kepada mereka): “Inilah 
Neraka yang dahulu kamu selalu mendustakannya,” (05. 52:14) Maka 
apakah ini sibir, atankah kamu tidak melibat? (OS. 52:15) Masuklah kamu 
ke dalamnya (rasakanlah panas apinya): maka baik kamu bersabar atau 
tidak, sama saja bagimu, kamu diberi balasan terhadap apa yang telah 
kartu kerjakan, (US. 52:16) 


Imam Mahk meriwayatkan dan az-Aubri, dari Muhammad bin Jubar 
ban Muth'im, dan ayahnya: “Aku pernah mendengar Nabi 3 membaca surat 
ath-Thuur dalam shalat Maghrib. Aku udak pernah mendengar seseorang yang 
suara atau bacaannya lebih bagus dari beliau.” 

Demukian yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari jalan 
Malik. Dan Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Ummu Salamah, 1a 
berkata: “Aku pernah mengadukan kepada Rasulullah 38, maka beliau pun 
bersabda: 
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'Berthawaflah di belakang orang-orang, sedangkan engkau menunggangi 
kendaraan." 


Maka aku pun berthawaf, sedang Rasulullah 3€ mengerjakan shalat 
di sisi Bautullah seraya membaca wath Thunr wa Kitaabin masthuur.” 


Allah Ta'ala bersumpah dengan ciptaan-ciptaan-Nya yang menunjuk- 
kan kekuasaan-Nya yang amat besar, bahwa adzab-Nya itu pasti akan terjadi, 
menimp3 musuh-musuh-Nya, dan bahwasanya tidak ada seorang pun yang 
dapat menolak adzab itu yang diberikan Allah kepada mereka. 
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Ath- Thenr adalah gunung (bukit) yang di atasnya terdapat pepohonan 
seperti apa yang difirmankan-Nya kepada Musa, dan darinya Dia mengutus 
Isa. Dan gunung yang di atasnya tidak terdapat pepohonan tidak disebut 
sebagai Thuur. Terapi hal iru disebut sebagai Jabal. & 1 jamms cAS £ "Dan demi 
Kitab yang ditulis." Ada yang mengatakan: “Yaitu Lauhul Mahfuzh,” Tetapi 
ada juga yang menyatakan: “Yakm Kitab-kitab yang telah diturunkan dan 
ditulis yang dibacakan kepada ummat manusia secara aa Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman: 4 Pra) ka papat Pada lernbaran yang 
terbuka. Dan demi Baitul Ma' mur.” Telah idapkan Naa kitab ash-Shahihain, 
bahwa Rasulullah 38 telah bersabda dalam hadits Isra', setelah beliau sampai 
di langit yang ketujuh: 
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dimasuki oleh tujuh puluh ribu Malaikat, yang mereka tidak pernah kembali 
lagi kepadanya.” 


Maksudnya, mereka beribadah di dalamnya dan berthawat di sana, 
sebagaimana penduduk bumi berchawaf di Ka'bah mereka. Demikian pula 
Baitul Ma'mur yang merupakan Ka'bah bagi penduduk langit ke tujuh. Oleh 
karena itu, di sana didapatkan Ibrahim, kekasih Allah #54 35xal ale me- 
nyandarkan punggungnya ke Baitul Ma'mur. Karena ia telah membangun 
Ka bah di bumu, dan sudah pasti pahala itu diberikan sesuai dengan amal per- 
buaran. Dan pada setiap langit terdapat Bait (rumah ibadah) yang mana di 
dalamnya para penghuninya beribadah dan mengerjakan shalat. Sedangkan 
yang terdapat di langit dunia disebut dengan Baitul Tzzah. Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala: # « CIA Tag p "Dan atap yang ditinggikan 
(langit). " Sufyan ats-Tsauri, Syu' bah, dan Abul Ahwash berkata dari "Ali: 
"RA 0) $ Dan atap yang ditinggikan,' yaitu langit." Sufyan mengata- 
kan: “Kemudian 1a membaca: 4 0 ps ax Mba 5 mag Ide Maa Pe lan Ik 
(Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka 
berpaling dari segala tanda-tanda (keknasaan Allah) yang terdapat padanya." 
(OS. Al-Anbiyaa': 32). 

Demikianlah yang dikemukakan oleh Mujahid, Gatadah, as-Suddi, 
Ibnu Juraij, Ibnu Zaid, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan ar-Rabi' bin Anas 
mengatakan: “Yaitu "Arsy, yang ia merupakan atap bagi seluruh makhluk." 


Dan 1a mempunyai sisi yang menjadi tujuan bersama selainnya sebagaimana 
yang telah dikatakan oleh Jumhur Ulama. 


Firman-Nya lebih lanjut: $ | ph 5D $ “Dan laut yang di dalam 
tanahnya ada api.” Yakni pada hari Kiamat kelak, lautan akan dijadikan api 


sa Ba Ea Ba Ba Bu Ba MR C3 Ou Oi Si Ti LL An nm 





SLS AS SAS ASASI SSS SAS SAS SAS TS AS AT UN UN UI Ti LL LL 







Pa Se Ta Ta OP. : : #1 Mei ika 


“Seakan-akan jalannya dari rumahnya seperti jalannya awan 
yang tidak lambat dan tidak pula tergesa-gesa.” 


Firman-Nya: $ Im 23 $ “Dan gunung benar-benar berjalan." 
Maksudnya, gunung itu akan pergi dan berubah menjadi debu yang bertebaran 
dan berhamburan ke mana-mana. £ mi Is y ks 9 "Maka, kecelakaan yang 
besarlah di hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. " Maksudnya, kecelakaan 
(ditimpakan) kepada mereka pada hari 1 Itu karena adzab Allah, dan siksaan- 
Nya Dia tumpakan kepada mereka. 2 nda PP, —a Spa p “(Yartu) orang 
orang yang bermain-main dalam kebatbilan." Yakm, di dun mereka tenggelam 
di dalam kebathulan dan mereka menjadikan agama sebagai permainan dan 
senda gurau. # dy EL “pp Pada hari mereka didorong," yakni digelincirkan, 
4 k53 Per IG.) & “Ke Neraka Jahannam dengan sekuar-knatrrya. ” Mujahid, asy- 

Sya'bi, Muhammad bin Ka'ab, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan ats-Tsauri berkata: 
“Mereka didorong ke dalamnya dengan sekali dorong.” 
#4 Pata S3 Lay MTA FN 10 sia p "Inilah Neraka yang dahulu kamu selalu mendusta: 
kannya." Pr sana Malaikar Zabaniyah mengatakan hal BA kepada 
mereka sebagai hinaan dan celaan. & (s1 7 ma Y Het 1| lih “audi H “Maka, 
apakah ini sihir? Ataukah kamu tidak melihat? Masuklah kamu ke dalamnya." 
Maksudnya, masuklah ke dalamnya seperti masuknya orang-orang yang di- 
selimuti dari semua arah. $ Her Ta aa YON —eeli & “Maka baik kamu 
bersabar atau tidak, sama saja TR "Maksudnya, sama saja, baik kalian 
bersabar atas adzab dan siksaannya atau kalian tidak bersabar, maka tidak ada 
tempat berlindung bagi kalian darinya dan tidak pula ada tempat menyelamat- 
kan diri bagi kalian darinya. 4 Haa LL Uye Ll 9 “Kamu diberi balasan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan." Maksudnya, Allah tidak akan pernah 
menzhalimi seorang pun. Bahkan sebaliknya, Dia senantiasa memberikan 
balasan kepada setiap orang sesuai dengan amalnya. 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam Surga dan ke- 
nikmatan, (OS. 52:17) mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan kepada 
mereka oleh Rabb mereka: dan Rabb mereka memelibara mereka dari adzah 
Neraka. (OS. 52:18) Dikatakan kepada mereka: “Makan dan minumlab 
dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan,” (OS. 
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52:19) mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami kawin- 
kan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli. (OS. 52:20) 


Allah 36 menceritakan keadaan orang-orang yang berbahagia, di mana 
Dia berfirman: 4 3 cl (3 india) SL Ip “Serungguhnya orang-orang yang ber 
takwa berada dalam Surga dan Aa Dan itu jelas bertolak belakang 
dengan Ipa Pel ang dialami ol eh OTAan ga rang Yang Ine dapatkan adzah dan 
siksaan. $ mg) male Lu paS op “Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan 
kepada mereka oleh Rabb mereka” Maksudnya, mereka bersenang-senang dengan 
apa yang diberikan Allah kepada mereka, berbagai macam kenikmatan, berupa 
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, dan lain-lain. 
& el LAS ph Maya p “Dan Rabb mereka memelihara mereka dari adzab 
Neraka.” Maksudnya, Allah Ta'ala telah menyelamatkan mereka dari adzab 
Neraka. Dan itu adalah kerikmatan tersendiri, di samping masuk Surga, juga 
agar mereka merasakan sesuatu yang tdak pernah dihhat mata, didengar telinga, 
dan tidak pula terbersit di dalam hati manusia. 


Dan firman Allah Tx'ala selanjutnya: $ 2 LE ESL al AG p 
"Makan dan minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu 
kerjakan.” Maksudnya, semua itu merupakan karuma dan kebaikan dari-Nya. 


Dan firman-Nya: $ ayla 1 be ob p “Mereka bertelekan di atas dipan 
dipan berderetan,” afs-Tsauri menceritakan dari Ibnu aan “Dipan-dipan 
(iru) dalam keadaan tertata rapi." Dan firman-Nya: d5 ix p “Berderetan," 
yang berarti saling bertatapan wajah antara satu dengan yang lainnya. Dan 
hal itu sebagaimana firman-Nya: $ k55 72 Je “Mereka duduk berhadap- 
hadapan di atas dipan-dipan. "OS. Al-Ayr 47). 

Firman- Nya: & one oo dang 9 “Dan Kami kawinkan mereka dengan 
bidadani-bidadari yang cantik bermata jeli." Maksudnya, Kami berikan kepada 
mereka teman-teman wanita yang shalihah dan pasangan-pasangan cantik 
berupa bidadari-bidadari yang jelita. Mengenu firman-Nya: $ sale "Dan 
Kami kawinkan mereka,” Mujahid berkata: “Maksudnya, Kami nikahkan 
mereka dengan bidadari." Dan sifat para bidadari tersebut telah diuraikan 
sebelumnya di beberapa tempat, sehingga tidak perlu diulang lagi di sini. 
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Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami bubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tidak mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. 
Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. (0S. 52:21) Dan 
Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala 
jenis yang mereka inginkan. (US. 52:22) Di dalam Surga, mereka saling 
memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata 
yang tidak berfaedab dan tidak pula perbuatan dosa. (GS. 52:23) Dan ber- 
keliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan- 
akan mereka itu seperti mutiara yang tersimpan. (OS. 52:24) Dan sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya-menanya. (OS. 
52:25) Mereka berkata: “Sesungguhnya kami dabulu sewaktu berada di 
tengah-tengah keluarga kami merasa takut (akan diadzab).” (0S. 52:26) 
Maka, Allab memberikan karunia kepada kami dan memelihara kami dari 
adzabh Neraka. (OS. 52:27) Sesunggubnya kami dahulu beribadah kepada- 
pi Na an aa kebaikan lagi Mahapenyayang. 


Allah # memberitahukan tentang karunia, kemurahan, anugerah dan 
kelembutan-Nya kepada semua makhluk-Nya, serta kebaikan-Nya, bahwa 
jika orang-orang Mukmin itu diikuti oleh kerurunan mereka, maka mereka 
akan dipertemukan dengan nenek moyang mereka di suatu tempat, meskipun 
amal perbuatan mereka tidak sampai pada amal perbuatan nenek moyang 
mereka, agar nenek moyang mereka itu merasa senang dengan kehadiran anak- 
anaknya di s1s1 mereka, di tempat kediaman mereka. Mereka dikumpulkan 
dengan cara yang paling baik, yakm orang yang mempunya amal yang kurang, 
akan ditinggikan derajatnya melalu orang yang amalnya sudah sempurna, dan 
hal itu sama sekali tidak menjadikan amalannya berkurang dan kedudukan- 
nya menurun sehingga terjadi kesamaan antara orang uni dengan orang yang 
tinggi derajatnya itu. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 


Aa cp mela ja mili aa “ Cimll p "Kami hubungkan anak cucu mereka 
dengan mereka, dan Kami tidak mengrrangi sedikit pum dari pahala amal mereka.” 
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Ats-Tsauri menceritakan dari "Amr bin Murrah, dani Sa'id bin Jubaur, dari 
Ibnu “Abbas, ia berkata: “Bahwa Allah akan meninggikan derajat kerurunan 
orang Mukmin pada derajatnya meskipun mereka berada di bawahnya dalam 
amal perbuatan, hal rtu agar 1a merasa senang dengan kehadiran mereka. Dan 
aa ja membacakan: | 
fa or malah, pa me 3 ang La Gini De pai Haa jala! Lah p “Dgn 

orang-orang yang beriman, dan yerig anak" cuci mereka mengikuti mereka dalam 
kemanan, Kami hubungkan anak orcu mereka dengan mereka, dan Kami tidak 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka," 


Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, 
dari hadits Sufyan ats-Tsauri. Hal senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
dari hadits Syu' 'bah, dari '. “Amr bin Murrah. Dan mengena firman Allah Ta'ala: 
daa Catat Dash Ap ena) bale Spin p “Dan orang-orang yang beriman, 
dan yang anak dicu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubung: 
kan anak cucu mereka dengan mereka," Ibnu Abi Harim menceritakan dari 
Ibnu Abbas, 1a berkata: “Mereka adalah keturunan orang Mukmun yang me 
ninggal dunia dalam keadaan beriman. Meskipun tempat tinggal orang tua 
mereka lebih tinggi daripada tempat tinggal mereka, namun mereka dipertemu- 
kan dengan orang tua mereka tanpa mengurangi sedikit pun amal perbuatan 
mereka.” Demikian pula yang dikemukakan oleh asy-5ya'bi, 5a'1d bun Jubaur, 
Ibrahim an-Nakhasi, Oatadah, Abu Shalih, ar-Rabi' bin Anas, adh-Dhahhak 
dan Ibnu Zaid. Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Janr. 

Demikianlah karunia Allah Ta'ala yang diberikan kepada anak ke- 
turunan karena berkah amal perbuatan orang tua mereka. Sedangkan karumi- 
Nya yang diberikan kepada para orang tua disebabkan oleh berkah do'a anak 
keturunan mereka. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah fa 
berkata: “Rasulullah #& bersabda: 
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Sesungguhnya Allah akan meninggikan derajat bagi seorang hamba yang 
shalih di Sure, lalu 1a berkata: “Wahai Rabb-ku, dari mana aku mendapatkan 
ini” Maka Allah menjawab: “Dengan stighfer (permohonan ampun) anakmu 
untukmu.” (HR. Ahmad). 


Sanad hadits ini shahih dan para perawi tidak meriwayatkannya dari 
sisi ini. Terapi ia mempunyai syahid (hadits-hadits”&) dalam Shahih Muslirr 
dari Abu Hururah && , dari Rasulullah 3&, beliau bersabda: 
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“Jika anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah semua amalnya kecuali 
tiga hal, yaitu shadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang 


mendo'akannya.” 


Dan firman Allah Ta'ala: $ Ina, LS Un el 13 $ “Tiap-tiap manusia 
terikat dengan apa yang dikerjakannya.” Setelah Allah Ta'ala menceritakan 
tentang kedudukan karunia, yaitu pengangkatan derajat anak keturunan ke 
derajat orang tua mereka tanpa melalui amal perbuatan yang dapat menghantar- 
kan mereka ke tingkat itu, lalu Dia memberitahukan tentang kedudukan ke- 
adilan, di mana Dia tidak akan menimpakan siksaan kepada seorang pun atas 
dosa dan kesalahan orang lain. Dia berfirman: $ sa, 5 Lu SA IS? “Tiap- 
tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya." Maksudnya, ia bergantung 
pada amal perbuatannya, dar tidak akan dibebani oleh dosa orang lain, baik 
itu bapak maupun anak. 


Dan firman-Nya lebih lanjut: $ Oh yang lah Sal HS Us MUAT, 2 “Dan 
Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala jenis 
yang mereka inginkan." Maksudnya, Kami berikan pula sebagai tambahan 
berupa buah-buahan dan daging dari berbagai macam binatang yang menjadi- 
kan orang berselera dan menarik hati. 


Firman Allah Tr'ala: $ LE Gs of 3S $ “Di dalam Surga mereka saling 
memperebutkan gelas,” di dalam Surga itu mereka saling berebut gelas yang 
berisi khamr. Demikian yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, $ » ar Y 3 Uu "ly 
“Yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah dan tidak pula 
perbuatan dosa.” Maksudnya, di dalam Surga itu mereka tidak berkata-kata 
dengan perkataan orang yang lalai dan tidak pula mengerjakan perbuaran keji, 
sebagaimana yang dilakukan oleh para peminum khamr di dunia. Ibnu “Abbas 
mengungkapkan: “Kata "JJ" berarti kebathilan, sedangkan PE berarti 
kedustaan.” Mujahid mengemukakan: “Mereka tidak mencela dan tidak pula 
berbuat dosa.” Sedangkan Yatadah mengemukakan: “Perbuatan itu dilakukan 
di dunia bersama syaitan, lalu Allah membersihkan khamr akhurat dari ber- 
bagai kotoran dan penyakit khamr dunia, sebagaimana yang telah diuraikan 
sebelumnya. Dengan demikian, khamr tersebut telah bersih dari zat-zat yang 
memusingkan kepala dan menimbulkan sakit perut serta menghilangkan 
kesadaran akal secara total. Selanjutnya, Allah #8 memberitahukan bahwa 
Dia tidak akan membekali mereka dengan ucapan-ucapan yang hampa dari 
manfaat." 

Dan firman Allah Ta'ala: $ 0 55 ru 5 el! Sale Lele 23 da 5 “Dan 
berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan- 
akan mereka itu mutiara yang tersimpan." Hal itu dimaksudkan untuk mem- 
beritahukan tentang pelayan-pelayan dan pengiring-pengiring mereka di Surga 
seakan-akan mereka seperti mutiara yang halus dan tersimpan dalam keindahan, 
keelokan, serta kebersihan dan keindahan pakaian mereka. 
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Firman-Nya lebih lanjut: $ 2/LE 2x Je 15X Jil, 9 "Dien sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tarrya menanya.” Maksud- 
nya, mereka saling berhadap-hadapan seraya berbincang-bincang dan bertanya- 
tanya tentang amal perbuatan dan keadaan mereka di duma. Hal tersebut sama 
dengan apa yang diperbincangkan oleh para pemunum kharar tentang berbagai 
hal yang dulu pernah mereka kerjakan. $ inii lai PL UI) IJu 9 “Mereka ber: 
kata: "Sesungguhnya kami dahulu sewaktu berada di tengah-tengah keluarga kami 
merasa takut fakan adzab) '" Maksudnya, ketika kami di dunia dan masih berada 
di tengah-tengah keluarga, kamu benar-benar dalam keadaan takut dari Rabb 
kami dan juga dari adzab dan hukuman-Nya. $ »44 Dis Uu, Ela am Lp 

“Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan memelihara kami dari adzab 
Neraka." Maksudnya, Dia melindungi kamu dan apa yang memang kamu takuti. 
dapa Jb oo US UI 9 “Setungguhnya kami dahulu beribadah kepada-Nya," yakni, 
berdo'a kepada: Nya, maka Dia pun Karaan Fs a kamu serta memberi 
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Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat Rabb- 
mu bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula seorang gila. (OS. 52: 
29) Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang penya'ir yang kami 
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya.” (OS. 5230) Katakanlah: “Tunggu- 
lab, maka sesungguhnya aku pun termasuk orang yang menunggu (pula) 
bersamamu.” (OS. 52:31) Apakah mereka diperintah oleh fikiran-fikiran 
mereka untuk mengucapkan tuduban-tuduban ini, atankah mereka kaum 
yang melampani batas? (OS. 52:32) Arankab mereka mengatakan: “Dia 
(Muhammad) membuat-bnatnya.” Sebenarnya mereka tidak beriman. (OS. 
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52:33) Maka, hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal al- 
Our-an itu jika mereka orang-orang yang benar. (OS. 52:34) 


Allah # berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad 38 
untuk menyampaikan risalah-Nya kepada seluruh hamba-Nya serta meng- 
ingatkan mereka terhadap apa yang telah Dia turunkan kepadanya. Kemudian 
menghapuskan darinya apa yang dituduhkan oleh orang-orang yang berbuat 
dusta dan kekejian, di mana Dia berfirman: 

Moga V3 pa SN ran AA Tah SE p “Maka tetaplah memberi peringatan, 
dan kamu disebabkan nikmat Rabb-mu bukankah seorang tukang tenung dan 
bukan pula seorang gila.” Maksudnya, segala pup syukur kehadirat Ilahi Rabbi, 
aku bukanlah seorang dukun sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang 
bodoh dari kalangan orang-orang kafir Yuraisy dan para dukun yang me- 
nerima berita dari jin melalu ucapan yang ia dapatkan dari berita langit. 

& LD paman 3 h "Dan bukan puda seorang yang gila,” yakm, orang yang dirasuki 
syaitan melalui sentuhan (gangguan)nya. 

Selanjutnya, 4 Allah 3 berfirman Ana ucapan mereka tentang 
Rasulullah 1€: 4 dya La ap Gan el dal ip : p “Bahkan mereka mengatakan: 
Dia adalah seorang penrya Yr yang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya." 
Yakni, berbagai peristiwa yang terjadi dari waktu ke waktu. Kata "V5 berani 
kematian. Mereka berkata: “Kamu menunggunya dan bersabar atasnya,” hingga 
datang kematian kepadanya dan beristirahat darinya dan kesibukannya. Allah 
Ta'ala berfirman: 4 (— ea apa — ham Y 4 “Katakanlah: "Tunggulah, 
maka sesungguhnya aku pun termasuk orang yang menungan (pula) bersamamu." 
Maksudnya, tunggulah, sesungguhnya Aku akan menunggu kalian dan kalian 
akan mengetahui, menjadi mulik siapa akhur (akibat) yang baik dan kemenangan 
di dunia dan akhurat. 

Setelah itu, Allah Ta'ala befirman: $ hg #0 ah Kla | p “Apakah 
mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka untuk Bam aa tuduhan: 
tuduhan ii?” Maksudnya, apakah akal pikiran mereka yang memerintahkan 
mereka untuk mengungkapkan kata-kata bathil, yang diri mereka mengetahui 
bahwa hal i itu tidak lai hanya merupakan kedustaan dan dibuat-buat? 
dab 33 5 Up "Ataukah mereka kaum yang melampawi batas?” Maksudnya, 
(tetapi) mereka itu kaum yang melampaui batas, sesat, lagi membangkang. 
Dan mulah Yang menjadikan mereka mengucapkan 1p4 Yg telah mereka 
katakan kepadamu. 

Firman Allah Ta'ala: $ Jai Ea Hp "Ataukah mereka mengatakan: 
Dia membuat-buatnya. ” Maksudnya, mereka membuat-buat (tuduhan) dan 


mereka-rekafnya) dan din mereka sendiri. Dan yang mereka maksudkan ter- 


sebut adalah al-Yur-an. 
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Firman-Nya: $ 0, ya CV jd “Sebenarnya mereka tidak beriman.” Yakni, 
kekufuran merekalah yang telah mendorong mereka untuk mengatakan apa 
yang telah mereka ucapkan itu. iadala | AS Of dh entus 9 “Maka, bendak- 
lah mereka mendatangkan kalimat yang semisal al-Our-an itu jika mereka orang 
orang yang benar,” Maksudnya, jika mereka benar dalam ucapan yang mereka 
katakan dan mereka buat-buat, maka hendaklah mereka mendatangkan seperti 
al-“Our-an yang dibawa oleh Muhammad 48. Seandainya mereka berkumpul 
dan ditambah lagi oleh seluruh penduduk bumi, baik dari kalangan jin mau- 
pun manusia, niscaya mereka tidak akan dapat mendatangkan yang semisal 
dengannya atau sepuluh surat yang serupa dengan al-Gur-an, bahkan tidak 
dapat mendatangkan sesuatu yang serupa dengan satu surat al-Our-an (pun). 
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Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah mereka yang men- 
ciptakan (diri mereka sendiri)? (OS. 52:35) Ataukah mereka telah mencipta- 
kan langit dan bumi itu? Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang 
mereka katakan). (OS. 52:36) Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan 
Rabb-mu atau merekakah yang berkuasa? (OS. 52:37) Ataukah mereka 
mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada tangga itu (bal- 
hal yang ghaib)? Maka, hendaklah orang yang mendengarkan di antara 
mereka mendatangkan suatu keterangan yang nyata. (OS. 52:38) Atankab 
untuk Allah anak-anak perempuan dan untuk kamu anak-anak laki-laki? 
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52. ATH - THUUR 


(OS. 52:39) Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga mereka 
dibebani dengan hutang? (OS. 52:40) Apakah ada pada sisi mereka pe- 
ngetahuan tentang yang ghaib, lalu mereka menuliskannya? (OS. 52:41) 
Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? Maka orang-orang yang 
kafir itu, merekalah yang kena tipu daya. (OS. 52:42) Ataukah mereka 
mempunyai ilah selain Allah? Mahasuci Allah dari apa yang mereka per- 
sekutukan. (OS. 52:43) 


Ayat ini berkenaan dengan penetapan tauhid Rububiyyah dan tauhid 
Uluhiyyah, di mana Allah Ta'ala berfirman: $ Dah AN Pa Pant ab ii? 
“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah mereka yang mencipta- 
kan (diri mereka sendiri)?” Maksudnya, apakah mereka itu diadakan tanpa ada 
yang mengadakan? Ataukah mereka yang mengadakan diri mereka sendiri? 
Sama sekali tidak demikian, tetapi Allah Ta'ala yang menciptakan dan meng- 
adakan mereka setelah sebelumnya mereka sama sekali tidak disebut. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, 
dari ayahnya, ia berkata: “Aku pernah mendengar Nabi #$ pernah membaca 
surat ath-Thuur dalam shalat Maghrib, dan ketika sampai pada ayat ini: 

AA ats POP NG AGEN ala Gl ON AA UP, Sae AP 

$ Oya Bea » Ai Ag 
“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah mereka yang menciptakan 
(diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? 
Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan). Ataukah di sisi 
mereka ada perbendaharaan Rabb-mu, atau merekakah yang berkuasa?” maka, 
hampir saja hatiku terbang.” 


Hadits tersebut dikeluarkan di dalam kitab ash-Shahihain melalui jalan 
az-Zuhri. Dan Jubair bin Muth'1im itu menjumpai Nabi 48 setelah peristiwa 
Badar pada saat penebusan tawanan perang. Pada saat itu, ia sebagai seorang 
musyrik. Penyimakannya terhadap ayat dari surat ini yang mendorongnya 
masuk Islam. 


Setelah itu, Allah 38 berfirman: $ 254 Y $ 5 aka 3 
“Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? Sebenarnya mereka 
tidak meyakini (apa yang mereka katakan)” Maksudnya, apakah mereka yang 
telah menciptakan langit dan bumi? Yang demikian itu merupakan bentuk 
penolakan terhadap mereka atas kemusyrikan yang telah mereka perbuat ter- 
hadap Allah, sedang mereka mengetahui bahwa Dia adalah Pencipta satu-satunya, 
yang tiada sekutu bagi-Nya, tetapi tidak adanya keyakinan : merekalah yang 
menjadikan mereka berbuat seperti itu. $ 0-2! »x Ie) Ta ha ld 
“Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Rabb-mu, atau merekakah" yang 
berkuasa?” Maksudnya, apakah mereka yang telah mengendalikan kekuasaan 
dan (apakah) di tangan mereka berbagai kunci perbendaharaan? 
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oajakaal (8 9 “Ataukah mereka yang berkuasa?” Maksudnya, apakah mereka 
yang akan menghusab semua makhluk? Tidaklah derukian adanya, tetapi Allah 
38 sajalah sebagai Penguasa, Pengendali, sekaligus berbuat apa saja yang Dia 
kehendaki. 


Dan firman Allah Ta'ala $ «4 2yo Lg LX 14 Hip “Atamkah mereka mem- 
punyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada tangga itu (hal-hal yang 
ghaib)?" Maksudnya, tangga menuju ke Mala-ul Ala. $ ce lela senin clip 
"Maka, hendaklah orang yang mendengarkan di antara mereka mendatangkan 
suatu keterangan yang nyata." Maksudnya, hendaklah orang yang mendengar- 
kan mereka mendatangkan hujjah/dalil yang jelas tentang kebenaran apa yang 
mereka adakan, baik dalam bentuk perbuatan maupun ucapan. Dengan kata 
lain, mereka tidak akan mendapatkan jalan menuju kepadanya. Mereka sama 
sekali tidak mempunya bukti dan dalil. Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman 
seraya mengingkari mereka atas apa yang telah mereka muisbatkan kepada-Nya 
anak-anak perempuan dari para Malaikat yang telah mereka anggap sebagai 
anak perempuan, dan pemilihan anak-anak laki-laku untuk din mereka sendin, 
di mania jika diberitahukan kepada salah seorang di antara mereka, bahwa 
anaknya yang baru lahur adalah perempuan, maka wajahnya akan merah padam 
sedang ia benar-benar murka. Demikianlah mereka telah menjadikan para 
Malaikat itu sebagai anak perempuan, Allah dan mereka menyembahnya 
beserta Allah. Dia berfirman: 4 223 453, 2D Sp "Arankah untuk Allah 
anak-anak perempuan dan untukmu La anak laki-laki?” Firman-Nya itu 
me rupakan | kecaman keras sekaligus sebagai ancaman yang sangat serius. 
ai “ai Na Ta d h “Ataukah kamu meminta upah kepada mereka,” yakm, upah 


ba sama sekali tidak memunta hal itu kepada mereka. 4 ata (ha G3 - 
"Sehingga mereka dibebani dengan hutang?" Maksudnya, demen mereka 
benar-benar terbebani dan merasa kesusahan. 4 2 5 1 Ai 1 4 Aa, Ali | : '3 "Apa: 
kah ada pada sisi mereka pengetahuan tentang yang ghaib lalu mereka menulis: 
kannya?" Maksudnya, kenyataannya tidaklah demikian, karena seungguhnya 
tidak ada seorang pun dari penghumi langit dan bumi yang mengetahui hal 
“Gg melainkan hanya Allah Ta'ala semata. 

Bayah & Las sel IT gta 3 | b "Ataukah mereka berhak melakukan tipu 
daya? Maka orang-orang yang kafir itu, merekalah yang kena tipu daya." Allah 
Ta'ala berfirman, apakah dengan ucapan itu mengenai Rasul dan mengenai 
agama, mereka bermaksud melakukan tipu daya terhadap Rasul dan para 
Sahabarnya. Sesungguhnya akibat buruk dari itu akan kembali kepada diri 
mereka sendiri. Dengan demikian, orang-orang yang kafir itulah sebenarnya 
yang tertipu. 4 2-4 Lx dl Gimana dll tab —& Ap "Ataukah mereka mempunyai 
Ilah selain Allah. Mahasuci Allah 2 apa yang mereka persekutukan." Yang 
demikian rtu merupakan bentuk penolakan keras terhadap orang-orang musyrik 
atas tindakan mereka menyembah berhala dan ilah-ilah bersama dengan Allah. 
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Kemudian Allah mensucikan diri-Nya dari apa yang mereka katakan, ada- 
adakan, dan mereka sekutukan, di mana Allah berfirman: 


&5 8 P3 Fa os. 9 “Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan.” 
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Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, mereka akan Malaka 
“Itu adalah awan yang bertindih-tindih.” (OS. 52:44) Maka, biarkanlah 
mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka yang 
pada hari itu mereka dibinasakan. (OS. 52:45) (Yaitu) hari ketika tidak 
berguna bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka dan mereka tidak di- 
tolong. (OS. 52:46) Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang zhalim ada 
adzab selain itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (OS. 52:47) 
Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Rabb-mu, maka sesungguhnya 
kamu berada dalam penglihatan Kami, dan bertasbihlah dengan memuji 
Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri, (OS. 52:48) dan bertasbihlah kepada- 
Nya pada beberapa saat di malam bari dan di waktu terbenam bintang- 
bintang (di waktu fajar). (OS. 52:49) 


Allah 98 berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang musyrik 
yang membangkang lagi menolak hal-hal yang nyata: 
6 Us SUN GA ULS 13 ol, 9 “Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur,” 
menimpa mereka. Dengannya mereka diadzab karena mereka tidak mem- 
percayai dan tidak meyakininya, bahkan mereka berkata: “Itu adalah awan 
yang bertindih-tindih.” Yakni, yang inka bas tumpuk. 


Allah Ta'ala berfirman: $ . — "ab & “Maka bigrkanlah mereka," maksud- 

nya, biarkan saja mereka, hai Muhammad. & osin dd SAN Hy Pan SS 
“Sehingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka yang pada hari 
itu mereka dibinasakan.” Yaitu hari Kiamat. $ &5 435 42 m Y xp (Yaitu) 
hari ketika tidak berguna lagi bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka.” Maksud- 
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nya, tipu daya dan makar yang telah mereka lancarkan di dunia sama sekali 
tidak memberikan manfaat kepada | mereka, dan tidak pula memberikan ke- 
untungan pada hari Kiamat kelak. $ 2 y jau 4V, p “Dan mereka iman 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman: 4 205 2 33 Ulas | all Seal al 1 "Dan 

sesungguhnya untuk orang-orang yang zhalim ada adzab selain itu. “Maksudnya, 
sebelum itu keuka di dunia. Sebagaimana firman-Nya: 
A Daan Medal AI AAN 23 PAGI maliah 2 aah p “Dan sesungguhnya Kami 
rasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia sebelum adzab yang 
lebih besar (di akherat), mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar)” 
(CS. As-Sajdah: 21). 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: $ olx Y (As £Si, 8 "Tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui." Maksudnya, Kami menyiksa mereka 
di dunia dan di sana pula Kami menguji mereka dengan berbagai macam 
musibah, supaya mereka kembali ke jalan yang benar, tetapi mereka dak 
memahami apa yang dikehendaki dari BEN HA itu, bahkan jika tampak kepada 
mereka apa yang mereka alami, mereka justru kembali kepada hal yang lebih 
buruk dari itu. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam beberapa hadits, di 
antaranya: 
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“Sesungguhnya jika orang munafik itu sakit dan kemudian disembuhkan, 
maka perumpamaannya adalah seperu seekor unta yang tidak mengetahui 
untuk apa ra dukat dan untuk apa pula ia dilepas." 

Dan firman Allah Ta'ala: $ Kzl lp Bli) atom mel p "Dian bersabarlah 
dalam menunggu ketetapan Rabbanu, maka sesungguhnya kamu berada dalam 
penglihatan Kami.” Maksudnya, bersabarlah atas gangguan mereka dan jangan- 
lah engkau hiraukan mereka, karena sesungguhnya engkau berada dalam 
pengawasan dan perlindungan Kami. Dan Allah akan melindungimu dari 
perbuatan jahat manusia. 


Firman-Nya lebih lanjut: 6 $$ ie 2h) daku mey p "Dan bertasbihlah 
dengan memuji Rabbanu ketika kamu bangun berdiri,” “Adh-Dhahhak mengata- 
kan: “Maksudnya, berangkat menunaikan shalat, yaitu membaca: 
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“Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, Mahasuci Nama-Mu 
dan Maharinggi kemuliaan-Mu, rada Ilah yang berhak dubadahi selain Engkau.” 


, HE. Abu Dawud dalam kitab abJanasar, 
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52. ATH - THUUR 


Hal yang sama juga diriwayatkan dari ar-Rabi' bin Anas dan "Abdur- 
rahman bin Zaid bin Aslam serta yang lamnya. Dan diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dalam kitab Shabihnya dari "Umar, bahwasanya ia pernah mengucap- 
kan hal tersebut pada permulaan awal shalat. Dan diriwayatkan pula oleh 
Ahmad dan juga para penulis kitab Swan dari Abu Sard serta yang lannya, 
dari Nabi 46, bahwasanya beliau pernah Sada ana hal tersebut. 

Mengenai firman Allah Ta'ala: 4 if —- El | Lahu mon p “Dan ber- 
tasbihlah dengan memuji Rabb-mu ketika kamu ka berdiri," Abul Jauza' 
mengatakan: “Yakni, bangun (tidur) dari tempat tidurmu.” Hal itu pula yang 
menjadi pilihan Ibnu Jarir. Pendapat tersebut juga diperkuat dengan apa yang 
dinwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Rasulullah 45, beliau bersabda: “Barang- 
siapa terjaga dari tidur malam hari, kemudian ia mengucapkan: 

jai KAI da3 Mami Ay Blah 4) G3 Sh FI 303 FT v 4 : y 
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“Tidak ar Ilah yang berhak diibadahi selam Allah saya, tidak ada an bagi- 
Nya. Kepunyaan-Nya kerajaan dan pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, dan tidak ada Ilah yang berhak 
dubadahi selun Allah. Allah Mahabesar. Tidak ada daya dan upaya melainkan 
hanya mulik Allah. 

Dan setelah itu membaca: 


KN K TN 
“Ya Rabb-ku, ampunilah aku.' 
Atau Rasulullah bersabda: “Kemudian berdo'a.'- Maka akan dikabul- 


kan baginya. Jika berkeinginan, hendaklah ia berwudhu”, lalu mengerjakan 
shalat, maka shalatnya akan diterima." 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shabuhnya dan juga para penulis kitab as-Sunan. 


Mengenai firman-Nya: $ - Me nb 555 $ “Dan bertasbihlah 
dengan memuji Rabbumu ketika kamu bangun berdiri,” Ibnu Abi Najih men- 
ceritakan dari Mujahud, 1a berkata: “Yaitu dari seriap duduknya." Ats-Tsauri 
menceritakan dari Abu Ishag dari Abul Ahwash, $ 4,7 Je &b) anu ml Ti 

“Dan bertasbihlah dengan memuji Rabb-man ketika kamu bangun berdiri, "ia 
berkata: “Jika seseorang hendak bangun dari duduknya, ta mengucapkan: 


- 3D "3 # In aa Ad Har al Ah 
"Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya mulik- Mu." 
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Dan telah banyak hadits yang din wayatkan dengan sanadnya melalui 
beberapa jalan yang sebagian memperkuat sebagian lainnya. Di antara hadits 
tersebut adalah hadits Ibnu Juray dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, 
dari Abu Hurarah «5 , dani Mabi 48, di mana beliau bersabda: “Barangsiapa 
duduk di suatu tempat yang di dalamnya banyak mengandung kegaduhan 
(kesia-siaan), lalu sebelum 1a berdiri dari tempat duduknya 1a mengucapkan: 


(BN y Dopiaa al Ay Yo baal Bl Hb) Way) 


'Mahasuci Engkau, ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Engkau, aku memohon ampunan 
kepada-Mu dan bertaubat kepada- -Mu.' Melankan Allah akan memberikan 
ampunan kepadanya selama ia berada di tempat tersebut.” 


Demikianlah hadits yang dinwayatkan oleh at-Tirmuzdi dengan lafazh 
darinya. Juga diriwayatkan oleh an-Nasasi dalam al- Yaum wal Laiah dari 
hadits Tbnu Juraij. At- Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut derajatnya hasan 
shahih." Juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al Mustadrak, dan ia 
mengatakan bahwa sanad hadirs tersebut aras syarat Muslim, namun al-Bukhari 
mengatakan bahwa hadits tersebut mempunyai cacat. Saya (Ibnu Katsir) kata- 
kan: “Hadis tersebut dikatakan cacat oleh Imam Ahmad, al-Bukhan, Muslim, 
Abu Hatim, Abu Zur'ah, ad-Daraguthni, dan lun-lain.” Dan mereka menisbat- 
kan wabm kepada Ibnu Juray, bahwa Abu Dawud telah meriwayatkan hal 
yang sama dalam kitab Swnannya melalu jalan selain Ibnu Juraij yang sampai 
kepada Abu Hurairah «4 , dari Nabi 3. Dan juga diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan lafazh muliknya, an-Masa-, al-Hakim dalam kitab al AMnstadrak, 
melalu jalan al- -Hayjaj bin Dinar, dari Hasyim, dari Abul “Aliyah, dari Abu 
Barzah al-Aslamu, 1a berkata: “Rasulullah #& telah bersabda pada akhur umur- 
nya, jika hendak berdiri dari majelis (ucapkanlah): 


an #. 


CI gt Bh AW AN YO Ni Bat ah Wita) 


"Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan segala puj-Mu. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah yang berhak dubadahi selaun Engkau. Aku memohon ampun 
kepada-Mu serta bertaubat kepada-Mu." 


Kemudian, ada seseorang yang berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya 


engkau telah mengucapkan sesuatu yang tidak perah engkau ucapkan sebelum- 


nya. Beliau menjawab: “Ucapan itu) sebagar katfarat (penebus) atas apa yang 
telah terjadi di dalam majelis.” 

Dan firman Allah Ta'ala: # - sal US, p "Dan pada waktu terbenam 
bintang-dantang,” Uraian masalah ini telah disebutkan dalam hadits Ibnu “Abbas, 
yak dua rakaat sebelum shalat Shubuh, karena kedua rakaat tersebut disyan'at- 
kan pada saat bintang-bintang terbenam, yaitu ketika bintang-bintang itu meng- 
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ulang. Dan dalam kitab ash-Shahihain telah ditegaskan dari “Aisyah «is, 12 
berkata: “Rasulullah 3 tidaklah memelihara suatu amalan yang sunnah me- 
lebihu shalat dua rakaat sebelum shalat Shubuh." Dan menurut lafazh Muslim: 


Cp TA aa pd 
“Dua rakaat (sebelum) shalat Shubuh lebih baik daripada dunia dan sesinya.” 
Walillaahil Hardu wal Minnah, 
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